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ABSTRAK 

Nadia Ramona (2014/14046053) “Pengembangan Buku Teks Sejarah 

Indonesia Bermuatan Lokal Sumatera Barat Untuk Kelas X Sekolah 

Menengah Atas”. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman siswa dalam memahami fakta sejarah khususnya fakta sejarah 

yang bersifat lokal. Hal ini disebabkan karena keterbatasan bahan ajar yang 

memuat materi bermuatan lokal. Bahan ajar yang umum digunakan oleh guru 

dan siswa dalam pembelajaran sejarah di sekolah adalah buku teks namun 

buku teks tersebut dominan berisi materi yang bersifat umum atau materi 

esensial yang sudah diatur dalam kurikulum, jarang sekali yang memuat 

materi muatan lokal. Melalui penelitian ini khusus akan dikembangkan buku 

teks sejarah Indonesia yang memuat materi bermuatan lokal  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan 

buku teks bermuatan lokal Sumatera Barat untuk digunakan dalam 

pembelajaran sejarah di sekolah untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D 

(Research and Development). Subjek uji coba penelitian ini terdiri dari 29  

orang siswa SMA N 4 Padang kelas X MIPA 3. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini model ADDIE. Model ADDIE meliputi 

Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan angket dalam bentuk skala likert. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penilaian kelayakan buku teks 

oleh validator ahli materi dan ahli buku teks masing-masing didapatkan rerata 

sebesar 3,9 dan 3,68 dengan kategori sangat layak. Produk penelitian juga 

dikategorikan sangat praktis oleh guru dan siswa dengan nilai rata-rata 3,8 dan 

3,4. Dengan demikian buku teks sejarah Indonesia bermuatan lokal Sumatera 

Barat yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan sangat praktis untuk 

digunakan dan dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai pelengkap 

buku teks sejarah Indonesia.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Teks, Muatan Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya zaman maka semakin berkembang pula ilmu 

pengetahuan sehingga berdampak terhadap Sumber Daya Manusia (SDM). 

Peningkatan kualitas SDM harus dilakukan sedini mungkin agar menghasilkan 

generasi muda yang berkualitas karena generasi muda merupakan tonggak 

penerus perjuangan bangsa Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas SDM ke arah 

yang lebih baik maka pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 

mewujudkan hal tersebut dan merupakan faktor terpenting untuk kemajuan 

bangsa. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mencetak peserta 

didik agar menjadi insan yang berkualitas. Proses pendidikan tidak hanya 

merupakan proses mentransfer ilmu namun juga penanaman nilai terhadap 

peserta didik agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan baik sehingga 

berguna bagi masyarakat banyak. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

 belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

 keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

 keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Adapun fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional menurut UU Nomor 20 tahun 

2003 Bab 2 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah : 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kemajuan, 

kualitas, serta kapasitas suatu bangsa dan negara dalam kaitannya dengan 

kehidupan masyarakat global. Pada pelaksanaannya di lapangan pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari kurikulum karena keduanya memiliki keterkaitan satu sama 

lain. Menurut Wina Sanjaya (2010: 10) kurikulum dipersiapkan dan 

dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan yakni mempersiapkan peserta 

didik agar mereka dapat hidup di masyarakat. Kurikulum memiliki fungsi sebagai 

sarana dalam proses pencapaian tujuan pendidikan yakni untuk mempersiapkan 

peserta didik hidup di dalam lingkungan masyarakat, bangsa, dan negara. 

Kurikulum sebagai sarana pencapaian tujuan dituntut untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan dan tantangan zaman yang semakin kompleks.   

Permasalahan mengenai mutu pendidikan merupakan permasalahan yang 

pelik dalam dunia pendidikan Indonesia. Berbagai upaya dalam penataan 

pendidikan telah dilakukan agar terwujudnya pendidikan di Indonesia ke arah 

yang lebih baik. Permasalahan mengenai mutu pendidikan tidak hanya sebatas 

pada permasalahan kurikulum yang harus mengalami perbaikan, akan tetapi juga 

terletak pada kemampuan guru sebagai pendidik yang berperan sebagai ujung 

tombak pendidikan. Menurut Popham,W. James (2008: 14) dalam masyarakat 

dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan 



 3 

penting. Guru merupakan satu diantara pembentuk utama calon warga 

masyarakat oleh karena itu guru harus bisa menjadi guru yang profesional. 

Menurut Wrightman dalam (Moch Uzer Usman, 2011: 23) Peranan guru adalah 

terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam 

situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 

perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. 

 Permasalahan lain dalam perbaikan mutu pendidikan terletak pada kualitas 

buku teks pelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Kebijakan tentang buku teks pelajaran telah diatur dalam Permendikbud 

Nomor 71 tahun 2013, Dalam permendikbud tersebut ditetapkan Buku Teks 

Pelajaran sebagai buku siswa yang layak digunakan dalam pembelajaran. Buku 

teks pelajaran atau sering disebut dengan buku ajar merupakan salah satu bentuk 

sumber belajar yang memiliki fungsi sebagai alat bantu dan pendukung dalam 

proses pembelajaran, sehingga memiliki peranan yang tidak kalah penting di 

samping tujuan, materi, metode, serta evaluasi pada sistem proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, penyesuaian terhadap buku teks yang digunakan dalam proses 

pembelajaran perlu dilakukan supaya relevan dan sejalan dengan realitas 

kehidupan serta permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi di lingkungan 

sekitar.  

Pengembangan buku teks untuk digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah sangat penting dilakukan guna memperbaiki kualitas atau mutu 

pendidikan. Pengembangan buku teks sebaiknya harus memperhatikan 



 4 

karakteristik siswa yakni dengan mengembangkan buku teks yang sesuai dengan 

kebutuhan daerah yang lebih bernuansa lokal sebagai lingkungan terdekat siswa. 

Hal tersebut didasari oleh fakta bahwa penggunaan bahan ajar berupa buku teks 

pelajaran yang selama ini digunakan oleh siswa kurang memberikan ruang pada 

konteks kelokalan dalam pembelajaran di sekolah padahal pembelajaran baru 

terjadi ketika siswa mampu memahami materi pembelajaran dari sudut pandang 

budaya yang ada pada lingkungan mereka sendiri. Sehingga pengetahuan dan 

kearifan lokal berupa aktivitas penduduk lokal, lingkungan, serta interaksi 

penduduk dengan lingkungan sekitarnya perlu diintegrasikan dalam pendidikan 

formal. (Mukhyati, 2015: 152).  

Salah satu ilmu pengetahuan yang menunjang kemampuan dan perkembangan 

pengetahuan dan teknologi adalah ilmu sosial yang termasuk didalamnya mata 

pelajaran sejarah. Hariyono (1995: 196) mengemukakan bahwa belajar sejarah 

adalah berusaha untuk menguasai kemampuan berfikir secara imajinatif, untuk 

mengorganisir informasi, dan menggunakan berbagai fakta dalam rangka 

menemukan dan memahami ide yang signifikan. 

Dalam pembelajaran sejarah seorang guru harus mampu mendekatkan anak 

didik dengan objek yang dikaji, yaitu peristiwa yang dipelajarinya, sehingga anak 

didik bisa mendapatkan pemahaman yang baik akan peristiwa sejarah tersebut 

karena dengan pendekatan terhadap objek peristiwa sejarah mampu membuat 

siswa mempelajari dan memaknai semua realitas sejarah yang terjadi di masa 

lampau. Hal ini mengindikasikan pentingnya untuk mengembangkan suatu bahan 
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ajar dalam bentuk buku teks yang memuat materi bermuatan lokal untuk diberikan 

sebagai penunjang materi esensial yang sudah ada dalam kurikulum. 

Pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah hanya menggunakan buku teks yang 

berisikan materi yang bersifat umum (nasional) sesuai dengan standar isi menurut 

kurikulum yang telah diatur oleh pemerintah sehingga kurang memberikan 

konteks kelokalan atau tidak memuat peristiwa sejarah di daerah tempat siswa 

belajar, selain dari itu dalam proses pembelajaran di kelas sangat jarang sekali guru 

memasukkan unsur muatan lokal dalam materi sejarah yang dipelajari padahal 

dengan memasukkan unsur muatan lokal dalam materi tersebut akan 

mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran sejarah karena dekat 

dengan lokalitas sejarahnya serta siswa akan mampu untuk mempelajari dan 

memaknai berbagai peristiwa-peristiwa sejarah yang telah terjadi di masa lampau 

sehingga bisa membangun kesadaran sejarah siswa dengan baik. 

Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang 

terdapat pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Standar  

isi diatur dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Standar isi merupakan 

kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik 

untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Dalam K-13 muatan lokal diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) No. 79 Tahun 2014 menimbang bahwa dalam 

rangka ketentuan Pasal 77N ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
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Standar Nasional Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan kebudayaan tentang muatan lokal dalam kurikulum 2013. 

 Permendikbud Nomor 79 Tahun 2014 menyatakan bahwa muatan lokal 

merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan (SD, 

SMP/MTs, dan SMA/MA) yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang 

potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya 

(Permendikbud No.79 Tahun 2014, pasal 1 dan 2). Secara umum materi muatan 

lokal boleh menjadi mata pelajaran tersendiri atau diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran tertentu, seperti sejarah. Oleh karena itu unsur muatan lokal sangatlah 

penting untuk diintegrasikan dalam materi sejarah sebagai penunjang materi 

esensial sejarah yang sudah ada dalam buku-buku sejarah siswa sesuai dengan 

kurikulum. 

Muatan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajarkan dengan tujuan 

membekali peserta didik dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk: 

a) Mengenal dan mencintai lingkungan alam, sosial, budaya dan spritual di 

daerahnya, dan  

b) Melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah yang 

berguna bagi diri dan lingkungannya dalam rangka menunjang pembangunan 

nasional. 
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Pengembangan buku teks tersebut selain mengintegrasikan unsur muatan 

lokal ke dalam materi sejarah Indonesia yang dipelajari oleh siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas, juga harus memperhatikan tatanan dan tampilan dari buku 

teks tersebut agar buku teks tersebut bermanfaat dan dapat digunakan sebagai buku 

pelengkap sejarah Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas X MIPA 3 

SMA N 4 PADANG pada tanggal 15 Februari 2018 menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan buku teks yang berpaku 

pada standar isi dari kurikulum berskala nasional dan jarang sekali 

mengintegrasikan materi muatan lokal kedalam materi pelajaran sejarah yang 

dipelajari. Selain itu dari observasi tersebut juga terlihat bahwa pengetahuan siswa 

mengenai materi sejarah tentang fakta khususnya fakta-fakta sejarah yang ada di 

daerah tempat siswa belajar masih kurang. 

Dalam proses pembelajaran guru melakukan evaluasi terhadap siswa 

secara lisan. Pertanyaan pertama mengenai materi sejarah yang bersifat umum 

yakni jelaskanlah peninggalan-peninggalan sejarah yang bercorak Islam yang ada 

di Nusantara. Dari pertanyaan tersebut 11 dari 32 siswa yang mampu menjawab 

dengan benar. Selanjutnya guru menyampaikan pertanyaan berikut yakni 

jelaskanlah peninggalan-peninggalan sejarah yang bercorak Islam yang ada di 

daerah Sumatera Barat. Dari pertanyaan tersebut hanya 5 dari 32 siswa yang 

mampu menjawab dengan benar. Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran sejarah yang ada di daerah tempat 
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siswa belajar sangat rendah. Hal yang demikian tentunya akan berdampak terhadap 

ketidakberhasilan proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal di atas maka perlu dikembangkan bahan ajar sejarah yang 

memuat materi bermuatan lokal untuk membantu guru dalam pembelajaran sejarah 

agar siswa dapat memahami fakta sejarah yang ada di daerah tempat siswa belajar. 

Hal tersebut akan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 

sejarah yang ada di lingkungan mereka.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin melakukan penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar yang akan menghasilkan produk berupa buku pelengkap 

pembelajaran sejarah Indonesia yang memuat materi sejarah bermuatan lokal 

Sumatera Barat. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempermudah siswa memahami 

sejarah yang dekat dengan objek atau lokalitas sejarahnya. Buku teks ini 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sebagai peserta 

didik. Buku teks tersebut dikemas dengan bahasa yang komunikatif dan 

memberikan tantangan serta merangsang rasa ingin tahu siswa dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan analisis kebutuhan di atas maka penulis 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Teks Sejarah 

Indonesia Bermuatan Lokal Sumatera Barat untuk Siswa Kelas X Sekolah 

Menengah Atas” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran 

sejarah yang tergolong fakta khususnya fakta-fakta sejarah yang ada di 

daerah tempat siswa tersebut belajar. 

2. Guru dominan menggunakan buku teks yang memuat materi pelajaran 

sejarah bersifat umum (materi esensial yang sudah diatur dalam kurikulum) 

jarang sekali yang memuat materi bermuatan lokal.  

3. Kurangnya pemahaman dan kesadaran siswa terhadap sejarah, khususnya 

sejarah yang ada di daerah tempat tinggal mereka. 

4. Masih jarangnya materi bermuatan lokal dimasukkan dalam pembelajaran 

sejarah. 

C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti membatasi 

masalah pada pengembangan buku teks sejarah Indonesia bermuatan lokal 

Sumatera Barat untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah kelayakan buku teks sejarah Indonesia bermuatan lokal   

Sumatera Barat yang dikembangkan ? 
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2. Seberapa praktis penggunaan buku teks sejarah Indonesia bermuatan lokal 

Sumatera Barat untuk digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran 

sejarah untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas ? 

E. Tujuan Penelitian.  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

buku teks sejarah Indonesia yang memuat materi sejarah bermuatan lokal 

Sumatera Barat untuk siswa kelas X yang valid dan praktis untuk digunakan 

sebagai buku penunjang pembelajaran sejarah di kelas.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya yang relevan dan juga dapat menambah pengetahuan dalam 

bidang pendidikan khususnya tentang pengembangan buku teks sejarah 

Indonesia bermuatan lokal Sumatera Barat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Pihak Guru 

Sebagai buku penunjang yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sejarah di sekolah. 

b. Pihak Siswa 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sejarah serta 

kesadaran sejarah siswa khususnya sejarah lokal Sumatera Barat. 
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c. Pihak Peneliti 

Menambah wawasan dalam mengembangkan buku teks yang 

bermuatan lokal. 

G. Spesifikasi Produk. 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Buku teks disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum 2013 untuk SMA 

kelas X. 

2. Materi yang terdapat dalam buku teks tersebut berbasis sejarah lokal 

Sumatera Barat yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik dan relevan dengan kurikulum 2013. 

3. Buku teks dilengkapi dengan pengkombinasian simbol-simbol visual 

dalam bentuk gambar, foto, mind mapping, warna, dan lain sebagainya 

yang disusun dan dimodifikasi semenarik mungkin untuk menarik 

perhatian dan minat siswa dalam belajar sejarah. 

4. Buku teks tersebut juga berisi evaluasi dalam bentuk esai dan objektif. 

5. Buku teks ini dapat digunakan sebagai pendamping buku sejarah 

Indonesia yang sudah ada dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 


